Rakor Event 2026, Dinas
Pariwisata Bombana Usulkan Dua
Festival dan Tiga Pulau Wisata

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana mengusulkan dua
event unggulan dan tiga destinasi pulau wisata dalam Rapat Koordinasi
Pelaksanaan Event Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun 2026 yang digelar oleh
Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tenggara bersama seluruh kabupaten/kota se-
provinsi. (30/7)

Rapat yang dipimpin langsung oleh Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi
Tenggara itu juga dihadiri Kepala Bidang Pemasaran dan Kepala Bidang
Destinasi, serta diikuti oleh perwakilan 17 kabupaten/kota. Pertemuan ini fokus
membahas sinkronisasi pelaksanaan event daerah tahun 2026, mulai dari nama
kegiatan, jumlah event, tanggal pelaksanaan, hingga penyesuaian dengan
peringatan Hari Ulang Tahun kabupaten/kota maupun provinsi.

Kepala Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Bombana, Anisa
Sri Prihatin, S.Sos., M.Si., menyampaikan bahwa Bombana mengusulkan dua
event pariwisata tahunan yakni Festival Kampung Adat Moronene Hukae Laea
yang direncanakan berlangsung pada bulan Maret, serta Festival Tangkeno yang
diagendakan di bulan September.

“Festival Kampung Adat Moronene Hukae Laea kami usulkan sebagai bagian dari
promosi budaya lokal Bombana. Ini bukan hanya agenda wisata, tetapi bentuk
pelestarian warisan leluhur,” ujar Anisa Sri Prihatin saat ditemui usai rapat.


https://www.sultranet.com/rakor-event-2026-dinas-pariwisata-bombana-usulkan-dua-festival-dan-tiga-pulau-wisata/
https://www.sultranet.com/rakor-event-2026-dinas-pariwisata-bombana-usulkan-dua-festival-dan-tiga-pulau-wisata/
https://www.sultranet.com/rakor-event-2026-dinas-pariwisata-bombana-usulkan-dua-festival-dan-tiga-pulau-wisata/

(7@‘/ 7 g), s {1,//!,,@1/

Dalam forum tersebut, Dinas Pariwisata Provinsi juga membuka ruang bagi
daerah untuk mengusulkan destinasi pulau yang dinilai berpotensi dikembangkan
menjadi kawasan resort eksklusif bagi wisatawan yang menginginkan suasana
tenang dan privat.

Menanggapi hal tersebut, Kabupaten Bombana mengajukan tiga nama pulau,
yakni Pulau Sagori, Pulau Motaha, dan Pulau Damalawa. Ketiganya dinilai
memiliki keunikan alam, ketenangan, dan daya tarik ekowisata yang dapat
menarik minat wisatawan domestik maupun mancanegara.

“Pulau-pulau ini masih alami dan cocok untuk wisata eksklusif. Kami harap bisa
menjadi perhatian dalam rencana pengembangan ke depan,” ucap Anisa.

Semua usulan dari masing-masing daerah akan dikompilasi dan disinkronkan
lebih lanjut dalam pertemuan koordinasi lanjutan guna memastikan tidak ada
tumpang tindih jadwal dan potensi kolaborasi antar daerah dapat dimaksimalkan.

Rapat ini menjadi langkah awal penting dalam menyatukan visi promosi wisata
daerah yang lebih terstruktur dan kolaboratif di Sulawesi Tenggara.



Air Terjun Sangkona Disiapkan

Jadi Destinasi Andalan Porprov
2026

Bombana, sultranet.com - Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga
(Disparpora) Kabupaten Bombana terus mematangkan persiapan menyambut
Pekan Olahraga Provinsi (Porprov) Sulawesi Tenggara 2026 dengan melakukan
survei lokasi destinasi wisata di kawasan Air Terjun Sangkona, Kelurahan Doule,
Kecamatan Rumbia.

Kegiatan survei tersebut dilaksanakan oleh tim gabungan dari Bidang
Pengembangan Destinasi dan Bidang Pemasaran Pariwisata, bersama Lurah
Doule dan tokoh masyarakat setempat. Selain meninjau kondisi medan, tim juga
menggali informasi lokal dari masyarakat mengenai potensi wisata dan harapan
warga terhadap pengembangan kawasan itu.

“Air Terjun Sangkona memiliki daya tarik alami yang luar biasa. Dengan penataan
yang tepat, lokasi ini bisa menjadi ikon wisata baru, khususnya di Ibu Kota
Kabupaten Bombana,” ujar Kepala Disparpora Bombana, Anisa Sri Prihatin,
S.Sos., M.Si saat mendampingi kegiatan, Rabu, 3 Juli 2025.

Tim survei melakukan pemetaan terhadap aksesibilitas jalan, titik strategis
pembangunan fasilitas pendukung, serta menilai kelayakan lokasi dalam
mendukung sektor pariwisata saat pelaksanaan Porprov mendatang. Peninjauan
juga mencakup potensi pemandangan, lokasi foto ikonik, dan area strategis untuk
aktivitas wisata berbasis alam.

Anisa menyebutkan, pengembangan destinasi ini bukan hanya bertujuan
mempercantik wajah pariwisata Bombana, tetapi juga untuk mendukung
peningkatan ekonomi masyarakat lokal. “Kami berharap masyarakat bisa ikut
ambil bagian dalam pengelolaan wisata ini, agar manfaatnya benar-benar
dirasakan langsung,” katanya.
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Disparpora Bombana menargetkan, Air Terjun Sangkona akan menjadi magnet
baru kunjungan wisatawan pada momen Porprov, yang akan mempertemukan
ribuan atlet, ofisial, dan tamu dari berbagai daerah. Momentum ini dinilai
strategis untuk memperkenalkan kekayaan alam dan budaya Bombana ke publik
yang lebih luas.

Dalam waktu dekat, hasil survei akan dirumuskan ke dalam rencana teknis
pengembangan destinasi. Beberapa aspek yang menjadi perhatian antara lain
pembangunan akses jalan, area parkir, titik pandang (view point), fasilitas
kebersihan, serta strategi pelibatan masyarakat dalam tata kelola berbasis
kearifan lokal.

Pengembangan wisata ini juga diharapkan membuka peluang baru sektor
ekonomi kreatif, seperti kuliner, cendera mata, dan jasa pemandu wisata yang
memberdayakan potensi lokal.

Wispora Bombana Dukung
Gerakan Berani Bersih Wonuaku

Bombana, sultranet.com - Gerakan kebersihan lingkungan terus digaungkan
Pemerintah Kabupaten Bombana. Memasuki hari kedua pelaksanaan kerja bakti
di Taman Moico, Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga (Wispora)
Bombana kembali turun tangan, membersihkan area publik yang menjadi ikon
kebanggaan masyarakat. Kegiatan ini merupakan bagian dari program “Gerakan
Berani Bersih Wonuaku”, yang juga menjadi salah satu program unggulan dalam
100 hari kerja Bupati dan Wakil Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, dan
Ahmad Yani, S.Pd., M.Si. Kegiatan berlangsung sejak pagi hari, Selasa, 15 April
2025.

Sejak pukul 07.00 WITA, puluhan pegawai Wispora terlihat aktif membersihkan
jalur pejalan kaki dan mengangkut sampah di sekitar taman. Aksi ini tak hanya
menjadi wujud tanggung jawab pemerintah, tapi juga dorongan moral bagi
masyarakat untuk terlibat menjaga kebersihan ruang bersama.


https://www.sultranet.com/wispora-bombana-dukung-gerakan-berani-bersih-wonuaku/
https://www.sultranet.com/wispora-bombana-dukung-gerakan-berani-bersih-wonuaku/

Kepala Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bombana, Anisa
Sri Prihatin, S.Sos., M.Si, menuturkan bahwa kerja bakti ini menjadi langkah awal
menumbuhkan kesadaran publik terhadap pentingnya ruang hijau dan lingkungan
yang sehat.

“Kami ingin memberikan contoh nyata bahwa taman dan ruang publik adalah
milik bersama. Melalui Gerakan Berani Bersih Wonuaku, kami berharap
masyarakat dapat ikut ambil bagian menjaga kebersihan dan keindahan daerah
kita,” kata Anisa di sela kegiatan.

Ia menambahkan, kegiatan ini juga menjadi bagian dari percepatan pembenahan
wajah kota yang selama ini menjadi perhatian khusus Bupati Burhanuddin. Ruang
publik yang bersih dan tertata rapi dinilai dapat menciptakan kenyamanan dan
membangun citra positif daerah.

Gerakan Berani Bersih Wonuaku sendiri dicanangkan sebagai upaya membangun
budaya hidup bersih di tengah masyarakat Bombana. Selain Taman Moico,
sejumlah titik lainnya telah masuk dalam daftar lokasi kerja bakti selama
beberapa hari ke depan. Lokasi yang menjadi prioritas pengembangan akan
ditangani secara bergilir agar manfaat kegiatan ini bisa dirasakan secara merata
oleh masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Bombana meyakini bahwa pembangunan tidak hanya soal
infrastruktur, tetapi juga tentang bagaimana masyarakat hidup dalam lingkungan
yang bersih dan sehat. Budaya kebersihan harus ditanamkan sejak dini dan
dijadikan gaya hidup kolektif, mulai dari keluarga hingga lingkungan kerja.

Gerakan ini juga menjadi bagian dari pendekatan sosial yang mendorong
partisipasi warga, dengan melibatkan langsung OPD dan masyarakat dalam kerja
bakti rutin. Hal ini dinilai efektif dalam mempererat hubungan sosial dan
menumbuhkan rasa memiliki terhadap fasilitas umum.

“Kalau kita ingin daerah kita maju, maka kita harus mulai dari hal yang paling
sederhana. Membersihkan taman, menjaga kebersihan drainase, itu semua bagian
dari membangun Bombana yang kita cintai ini,” lanjut Anisa.

Kegiatan ini sekaligus menjadi momentum untuk mengingatkan kembali bahwa
perawatan ruang publik bukan hanya tugas pemerintah, tetapi juga tanggung
jawab bersama. Pemerintah berharap masyarakat terus terlibat aktif, tak hanya



dalam kerja bakti, tetapi juga menjaga keberlanjutan kebersihan lingkungan
secara mandiri.

Dengan semangat gotong royong dan kepedulian sosial yang tinggi, Pemerintah
Kabupaten Bombana melalui Dinas Wispora mengajak seluruh elemen masyarakat
untuk menjadikan kebersihan sebagai bagian dari karakter daerah yang maju dan
berdaya saing.

Bersih bukan sekadar slogan, tapi tindakan nyata yang bisa dimulai dari
lingkungan terdekat. Dan Taman Moico hari ini menjadi saksi nyata dari
komitmen tersebut.

Festival Olahraga 2025
Disosialisasikan di Bombana,
Sinergi Tingkatkan Partisipasi dan
Pariwisata

Bombana, sultranet.com - Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga
Kabupaten Bombana menerima kunjungan dari Dinas Pemuda dan Olahraga
(Dispora) Provinsi Sulawesi Tenggara dalam rangka sosialisasi Festival Olahraga
Tahun Anggaran 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan kesiapan daerah
dalam menyukseskan ajang olahraga yang diharapkan mampu meningkatkan
partisipasi masyarakat serta mendorong sektor pariwisata. (26/2)

Rombongan Dispora Sultra yang hadir dalam pertemuan ini terdiri dari Irad
Imran selaku Kasubag Perencanaan, bersama Adam Malik, Yusrin, dan Yusmirat.
Mereka disambut langsung oleh Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata,
Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Bombana, Anindya Duliman Amin, S.Kom,
MM.

Dalam pertemuan tersebut, sejumlah aspek teknis festival menjadi topik utama
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pembahasan, termasuk cabang olahraga yang akan dipertandingkan, mekanisme
pelaksanaan, hingga strategi promosi guna meningkatkan keterlibatan
masyarakat. Dispora Sultra menekankan pentingnya koordinasi yang erat antara
pemerintah provinsi dan kabupaten dalam menyukseskan acara ini.

“Kami berharap Festival Olahraga 2025 dapat menjadi ajang yang tidak hanya
membangun semangat kompetisi di kalangan atlet daerah, tetapi juga mampu
menjadi daya tarik bagi wisatawan dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
daerah,” ujar Irad Imran.

Sementara itu, Anindya Duliman Amin menyampaikan bahwa Kabupaten
Bombana siap untuk mendukung dan berpartisipasi dalam festival tersebut.
“Kami akan memastikan seluruh persiapan berjalan dengan baik, termasuk
menyosialisasikan acara ini kepada masyarakat dan komunitas olahraga di
Bombana agar antusiasme semakin meningkat,” katanya.

Festival Olahraga 2025 menjadi bagian dari agenda tahunan yang bertujuan
untuk menggali potensi atlet lokal serta mendorong perkembangan dunia
olahraga di Sulawesi Tenggara. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya gaya hidup sehat melalui
olahraga serta memperkuat sektor ekonomi kreatif berbasis pariwisata.

Sinergi antara pemerintah provinsi dan kabupaten menjadi kunci utama dalam
menyukseskan festival ini. Dengan persiapan yang matang, Festival Olahraga
2025 diharapkan dapat berjalan lancar dan memberikan dampak positif bagi
dunia olahraga dan pariwisata di Sulawesi Tenggara, khususnya di Kabupaten
Bombana.

Dinas PUPR Susun DED Dukung
Pengembangan Kawasan Wisata
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Ranokomea

Bombana, HarapanSultra.com - Pemerintah Kabupaten Bombana
menunjukkan keseriusannya dalam mengembangkan kawasan wisata terpadu di
Ranokomea. Sebagai langkah awal, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
(PUPR) Bombana menggelar Seminar Awal Penyusunan Detail Engineering
Design (DED) Kawasan Terpadu Ranokomea, Senin (17/2/2025).

Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Baco, mengatakan bahwa penyusunan DED
ini merupakan tahapan penting dalam perencanaan pengembangan Ranokomea
sebagai destinasi wisata unggulan. Dengan adanya perencanaan yang matang,
kawasan ini diharapkan mampu menarik wisatawan serta meningkatkan sektor
ekonomi lokal.

“Kami ingin memastikan bahwa Ranokomea dikembangkan dengan konsep yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, penyusunan DED ini menjadi langkah awal agar
pembangunan kawasan wisata ini lebih terarah dan memiliki dampak positif bagi
masyarakat,” ujar Sofian Baco.

Seminar ini menghadirkan dua narasumber utama, Laode Muhammad Abdi dan
Zulfadly Urufi, yang memaparkan rencana pengembangan kawasan tersebut.
Dalam pemaparannya, Laode Muhammad Abdi menekankan bahwa Ranokomea
memiliki nilai ekologis dan estetika yang tinggi, sehingga perlu dijaga agar tetap
lestari.

“Kawasan ini memiliki keindahan alam yang luar biasa. Dalam pengembangannya
nanti, kita harus memastikan bahwa prinsip keberlanjutan tetap menjadi prioritas
agar keindahan dan ekosistemnya tetap terjaga,” kata Laode.

Sementara itu, Zulfadly Urufi menambahkan bahwa pengembangan kawasan
wisata tidak hanya berfokus pada daya tarik alam, tetapi juga pada infrastruktur
yang mendukung kenyamanan wisatawan. Menurutnya, sinergi antara pariwisata
dan infrastruktur menjadi kunci utama agar Ranokomea benar-benar siap menjadi
destinasi unggulan.

“Tanpa infrastruktur yang memadai, potensi wisata sebesar apa pun tidak akan
maksimal. Oleh karena itu, kita harus memastikan ada keseimbangan antara
pembangunan fasilitas dan pelestarian lingkungan,” jelas Zulfadly.
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Kepala Dinas Pariwisata Bombana, Anisa Sri Prihatin, turut menyampaikan
optimisme terhadap pengembangan Ranokomea. Menurutnya, dengan
perencanaan yang matang, kawasan ini dapat menjadi ikon baru pariwisata
Bombana yang mampu bersaing dengan destinasi lain di Sulawesi Tenggara.

“Kami yakin Ranokomea akan menjadi daya tarik wisata yang besar di Bombana.
Dengan penyusunan DED ini, kita punya dasar yang kuat untuk mengembangkan
kawasan ini dengan konsep yang lebih profesional dan berkelanjutan,” ujar Anisa.

Seminar ini juga menjadi ajang diskusi interaktif yang melibatkan berbagai pihak,
termasuk pemerintah daerah, akademisi, dan perwakilan masyarakat setempat.
Masukan yang diperoleh dalam diskusi ini akan menjadi bahan pertimbangan
dalam penyempurnaan DED agar hasilnya lebih komprehensif dan sesuai dengan
kebutuhan lapangan.

Dengan adanya perencanaan matang melalui DED ini, Ranokomea diharapkan
dapat berkembang menjadi destinasi wisata unggulan yang tidak hanya
menawarkan keindahan alam, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat sekitar. Pemerintah Kabupaten Bombana berkomitmen untuk terus
mengawal pengembangan kawasan ini agar sesuai dengan visi pembangunan
daerah.




Bombana Ajukan DAK Tematik
Pariwisata 2026, Targetkan Rp
200 Miliar

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana terus berupaya
mempercepat pengembangan sektor pariwisata dengan mengajukan Dana Alokasi
Khusus (DAK) Tematik Pariwisata tahun 2026 ke Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif. Jika disetujui, dana ini akan dialokasikan untuk pembangunan
infrastruktur wisata, serta melibatkan lintas Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
guna menunjang sektor pariwisata di Bombana.

“Kami sudah mengusulkan DAK Tematik Pariwisata untuk tahun 2026. Dana ini
tidak hanya untuk sektor pariwisata saja, tetapi bisa melibatkan berbagai OPD
lainnya,” kata Kepala Dinas Pariwisata Bombana, Anisa Sri Prihatin, saat ditemui
di kantornya, Rabu (12/2/2025).

Menurutnya, mekanisme DAK Tematik memungkinkan berbagai OPD
mendapatkan anggaran sesuai dengan kebutuhan pengembangan wisata.
Misalnya, Dinas Perindustrian dan Koperasi dapat memperoleh anggaran untuk
membangun pasar kerajinan, Dinas Kesehatan bisa mendapatkan alokasi untuk
rumah sakit khusus di kawasan wisata, sementara Dinas Pekerjaan Umum bisa
menggunakannya untuk pembangunan akses jalan menuju destinasi wisata.

“Jika dana ini disetujui, kita bisa mempercepat pembangunan sektor wisata dan
mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat,” tambahnya.

Pemerintah Bombana telah menyiapkan Master Plan dan Rencana Induk
Pengembangan Wisata Daerah (Riparda) yang telah dituangkan dalam peraturan
daerah. Dengan kesiapan ini, Bombana optimistis bisa mendapatkan dana yang
diperkirakan mencapai Rp 200 miliar untuk mendukung pengembangan destinasi
wisata unggulan.

Anisa menegaskan, DAK Tematik ini diharapkan tidak hanya memperbaiki
infrastruktur wisata, tetapi juga memberi dampak ekonomi bagi masyarakat.
Dengan adanya peningkatan fasilitas, jumlah wisatawan yang datang ke Bombana
diyakini akan bertambah, sehingga memberikan efek domino terhadap sektor lain
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seperti kuliner, transportasi, dan ekonomi kreatif.

“Jika DAK Tematik ini cair, maka seluruh akses penunjang seperti jalan, fasilitas
kesehatan, dan pasar kerajinan akan terpenuhi. Ini akan membuat wisatawan
lebih nyaman dan mendorong peningkatan kunjungan,” ujarnya.

Selain itu, skema pencairan dana yang bersifat satu kali turun menjadi
keunggulan tersendiri. Tidak seperti skema bertahap yang membutuhkan waktu
lama, DAK Tematik memungkinkan pembangunan berjalan lebih cepat karena
anggaran dicairkan sekaligus.

“Kalau anggaran ini disetujui, kita tidak perlu menunggu tahun berikutnya untuk
tambahan alokasi. Semua kebutuhan bisa langsung dibangun,” jelasnya.

Dengan konsep ini, Anisa berharap Bombana bisa lebih menarik bagi investor dan
mampu meningkatkan daya saing di sektor pariwisata nasional. Namun, ia juga
menyadari bahwa keputusan akhir tetap berada di tangan pemerintah pusat.

“Semua tergantung kebijakan pusat, apalagi saat ini ada pemangkasan anggaran.
Tapi, kami tetap optimistis dan berharap ada DAK yang bisa lolos,” tutupnya.

Bombana kini menanti keputusan dari Kementerian Pariwisata dan Bappenas. Jika
dana ini terealisasi, tidak hanya pariwisata yang berkembang, tetapi juga
ekonomi masyarakat yang semakin maju dan berdaya saing. (adv)



